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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di analisis dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari hipotesis pertama variabel akuntabilitas publik terhadap kinerja

organisasi diketahui t hitung > t tabel yaitu 4,851 > 2,051 dan signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05 (α=5%). Artinya terdapat pengaruh signifikan antara

variabel akuntabilitas publik terhadap kinerja organisasi di pemerintahan

daerah kab.kampar. Dimana Akuntabilitibas Publik merupakan seberapa

besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan

kehendak masyarakat banyak. Kinerja organisasi publik tidak hanya bisa

dilihat dari ukuran internal yang dikembangkan oleh organisasi publik atau

pemerintah, seperti pencapaian target kinerja sebaiknya harus dinilai dari

ukuran eksternal, seperti nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam

masyarakat. Suatu kegiatan organisasi publik memiliki akuntabilitas yang

tinggi kalau kegiatan itu dianggap benar dan sesuai dengan nilai dan

norma yang berkembang dalam masyarakat.

2. Hasil dari hipotesis kedua variabel pengendalian intern terhadap kinerja

organisasi diketahui t hitung < t tabel yaitu -0,529 < 2,051 dan signifikansi

sebesar 0,601 > 0,05 (α=5%). Artinya  tidak terdapat berpengaruh secara

signifikan  antara variabel pengendalian intern terhadap kinerja organisasi
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di pemerintahan daerah kab. Kampar. Dimana pengendalian intern di

pemerintahan daerah kab. Kampar belum sepenuhnya dijalankan.

3. Hasil dari hipotesis ketiga variabel kepuasan kerja terhadap kinerja

organisasi diketahui t hitung < t tabel yaitu sebesar 1,718 < 2,051 dan

signifikansi sebesar 0,097 > 0,05 (α=5%). Artinya tidak terdapat

berpengaruh secara signifikan antara variabel kepuasan kerja terhadap

kinerja organisasi di pemerintahan daerah kab. Kampar.

4. Secara simultan dapat dinyatakan bahwa masing-masing variabel yaitu

akuntabilitas publik, pengendalian intern dan kepuasan kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi dengan nilai f hitung > f

tabel yaitu 7.865 > 2,91 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05.

5. Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai Adjusted R

Square sebesar 0,407 atau 40,7% yang menunjukkan bahwa persentase

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

sebesar 40,7%. Sedangkan sisanya sebesar 59,3% dipengaruhi oleh atau

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian

B. Saran

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada Badan- badan yang ada dalam

instansi pemerintah, untuk penelitian lebih mendalam hendaknya

dilakukan pada lebih banyak instansi pemerintahan yang lainnya.
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b. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti judul yang sama, maka

peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat

menambahkan dan menggunakan variabel lain, karena dari model

penelitian yang digunakan, diketahui bahwa variabel penelitian yang

digunakan dapat menjelaskan sebesar 40,7%. Sedangkan masih ada

59,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

c. Penulis menyarankan untuk meningkatkan dalam metode pengumpulan

data dengan metode lain untuk mendapatkan tingkat pengembalian

kuesioner yang tinggi dan menggunakan objek penelitian yang berbeda.


